
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pendekatan deskriptif kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui

dan mendeskripsikan pembelajaran ragam gerak tari bedana pada siswa kelas

VII.1 di SMP Negeri 4 Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah. Penelitian

deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki

keadaan, kondisi atau situasi, peristiwa atau hal lain yang hasilnya dipaparkan

dalam bentuk laporan penelitian. Dengan tidak mengubah, menambah atau

mengadakan manipulasi  terhadap objek atau wilayah penelitian dan memaparkan

apa yang terjadi dalam bentuk laporan penelitian secara lugas seperti apa adanya

(Arikunto, 2010:3).

Hal yang dideskripsikan adalah pembelajaran ragam gerak tari bedana

menggunakan metode latihan (drill) pada siswa kelas VII.1 di SMP Negeri 4

Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah Tahun Ajaran 2014/2015.

Adapun rancangan atau desain penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengamati guru dalam mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran

pada pembelajaran ragam gerak tari bedana sebelum memasuki langkah

pelaksanaan pembelajaran.
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2. Mengamati proses pembelajaran ragam gerak tari bedana dengan

menggunakan  metode latihan (drill) pada setiap pertemuan.

3. Mengamati aktivitas guru dan siswa serta kondisi yang terjadi pada

pelaksanaan pembelajaran setiap pertemuan berdasarkan pengamatan kegiatan

berupa foto, video serta catatan lapangan.

3.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berupa data-data yang diperoleh dari informan,

yaitu guru bidang studi dan siswa-siswi kelas VII.1 di SMP Negeri 4 Gunung

Sugih. Menurut Arikunto (2005:87-88) untuk memperoleh data penelitian,

diidentifikasikan terlebih dahulu subjek penelitian, responden penelitian, dan

sumber data sebagai berikut:

Variabel 1 : Pembelajaran ragam gerak tari bedana

Variabel 2 : Metode Latihan (drill)

Variabel 3  : Kelas VII.1 SMP Negeri 4 Gunung Sugih Kabupaten Lampung

Tengah

1. Subjek Penelitian   : Guru dan siswa kelas VII.1 SMP Negeri 4 Gunung Sugih

Kabupaten Lampung Tengah yang berjumlah 33 siswa

yaitu 20 siswa perempuan, 13 siswa laki-laki.

2. Objek Penelitian     : Pembelajaran ragam gerak tari bedana.

3. Responden : Guru seni budaya dan benda, hal, atau orang yang dapat

memberikan data atau informasi pada penelitian.

4. Sumber data : Guru, ragam gerak tari, fasilitas, sarana dan prasarana,

benda hal, atau tempat dimana peneliti mengamati,

membaca, atau bertanya tentang data.
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Sumber data diklasifikasikan menjadi 3 yaitu :

a. Person (orang) : Guru seni budaya dan orang yang dapat

memberikan informasi.

b. Paper (kertas) : Surat izin penelitian, surat izin permohonan, dokumen, dan

RPP.

c. Place (tempat) : Kelas VII.1 SMP Negeri 4 Gunung Sugih Kabupaten

Lampung Tengah.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data

yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2013: 308). Dalam

penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:

3.3.1 Observasi

Bertindak sebagai pengamat (observer) pada proses pembelajaran ragam gerak

tari bedana di SMP Negeri 4 Gunung Sugih guna mendapatkan data dan informasi

untuk menunjang proses penelitian. Observasi dituntut keterlibatan dan keikut

sertaan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan

sebagai sumber data penelitian. Dengan observasi ini maka data yang didapat

akan lebih lengkap, sampai mengetahui pada tingkat makna setiap perilaku yang

tampak (Sugiyono, 2013:204).

Observasi ini guna memusatkan perhatian terhadap hal-hal yang berhubungan

dengan objek yang dilihat baik untuk pembelajaran dan tenaga pendidik (guru),
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sarana dan prasarana ataupun metode yang digunakan. Oleh karena itu melalui

observasi ini diharapkan dapat diperoleh data proses pembelajaran ragam gerak

seni tari pada siswa kelas VII.1 di SMP Negeri 4 Gunung Sugih sesuai dengan

batasan masalah penelitian. Pada proses observasi lebih ditekankan pada

pengamatan siswa saat melakukan proses pembelajaran dikelas.

3.3.2 Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila dalam penelitian

ingin dilakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus

diteliti. (Sugiyono, 2013:194). Untuk mendapatkan informasi tentang

permasalahan yang akan diteliti, observer melakukan sesi wawancara terlebih

dahulu terhadap guru bidang studi.

3.3.3 Dokumentasi

Dokumentasi diperlukan dalam proses penelitian ini sebagai data tambahan

berupa laporan gambar, foto, dan video. Dokumentasi yaitu mencari data

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto,

2010:274). Dalam penelitian di SMP Negeri 4 Gunung Sugih ini data yang

digunakan dalam pendokumentasian yaitu berupa video proses pembelajaran, dan

foto.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan

sejumlah informasi yang dikenal dengan data penelitian (Mukhtar, 2013:109).
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Pada penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah

peneliti itu sendiri. Pada penelitian ini digunakan beberapa panduan, diantaranya:

3.4.1 Panduan Observasi

Panduan observasi yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini berupa lembar

pengamatan yang berisi kisi-kisi yang akan diamati dalam proses penelitian. Agar

dapat memperoleh data yang akurat dan terpercaya, maka peneliti melakukan

pencatatan atas apa yang dilihat dan didengar secara langsung pada saat

pengamatan penelitian.

3.4.2 Panduan wawancara

Panduan wawancara dilakukan peneliti pada saat melakukan wawancara. Panduan

ini berupa catatan lapangan yang berisi kisi-kisi pertanyaan mengenai data yang

dibutuhkan selama penelitian.

3.4.3 Panduan Dokumentasi

Panduan dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data

berupa foto dan video yang berkaitan dengan data penelitian.

3.4.4 Tes Praktik

Dalam penilitian ini jenis tes yang digunakan berupa tes praktik. Kegiatan tes

praktik di SMP Negeri 4 Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah hanya

sebatas aspek kemampuan hafalan urutan gerak saja.

Tabel 3.1 Lembar Pengamatan Tes Praktik Individu

No Aspek Deskriptor Nilai Kriteria

1 Hafalan Urutan Siswa mampu memeragakan 9
100-85

Baik
Sekali
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Gerak urutan ragam gerak tari bedana dari

awal sampai akhir tanpa kesalahan

Siswa mampu memeragakan urutan

gerak tari bedana akan tetapi masih

mengalami kesalahan 1-3 kali dari

sembilan ragam gerak

84-70 Baik

Siswa mampu memeragakan urutan

gerak tari bedana akan tetapi masih

mengalami kesalahan 4-6 kali pada

sembilan ragam gerak

69-60 Cukup

Siswa mampu memeragakan urutan

gerak tari bedana akan tetapi masih

mengalami kesalahan 7-9 kali pada

sembilan ragam gerak

59-50 Kurang

Siswa tidak hafal urutan gerak tari

bedana sehingga siswa tidak tertib

gerak dan tidak beraturan

49-0 Gagal

(Sumber: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Guru)

3.4.5 Non Tes

Teknik non tes digunakan untuk memperoleh data penelitian tentang aktivitas

belajar siswa dalam pembelajaran ragam gerak tari bedana dengan menggunakan

metode latihan (drill). Penggunaan aspek motorik berguna untuk sebagai alat ukur

siswa apakah mampu menirukan ragam gerak yang telah guru ajarkan selama

proses pembelajaran di kelas, sedangkan aspek kecapakan intelek berfungsi

sebagai alat ukur siswa dalam menghafal dan memperagakan ragam gerak yang

telah diajarkan oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas.
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Tabel 3.2 Lembar Penggunaan Metode Latihan (Drill) Aspek Kecakapan
Intelek (Individu)

Nilai Kriteria Keterangan

100-85 Baik Sekali
Siswa mampu menghafal dan memeragakan
seluruh ragam gerak yang telah dipelajari
tanpa kesalahan

84-70 Baik
Siswa mampu menghafal dan memeragakan
seluruh ragam gerak yang telah dipelajari
dengan 1-2 kali kesalahan

69-60 Cukup
Siswa mampu menghafal dan memeragakan
seluruh ragam gerak yang telah dipelajari
dengan 3-4 kali kesalahan

59-50 Kurang
Siswa mampu menghafal dan memeragakan
seluruh ragam gerak yang telah dipelajari
dengan 5-6 kali kesalahan

49-0 Gagal
Siswa tak mampu menghafal dan
memeragakan seluruh ragam gerak

(Sumber: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Guru)

Tabel 3.3 Lembar Penggunaan Metode Latihan (Drill) Motorik

Nilai Keterangan

100
Seluruh siswa mampu menirukan ragam gerak
tari bedana saat proses pembelajaran.

80

Dari 33 siswa terdapat 25-32 siswa yang
mampu menirukan  ragam gerak tari bedana
saat proses pembelajaran.

60

Dari 33 siswa terdapat 17-24 siswa yang
mampu menirukan ragam gerak tari bedana
saat proses pembelajaran.

40

Dari 33 siswa terdapat 9-16 siswa mampu
menirukan  ragam gerak tari bedana saat
proses pembelajaran.

20

Dari 33 siswa 0-8 siswa yang mampu
menirukan  ragam gerak tari bedana saat
proses pembelajaran.

(Roestiyah, 2008:125)
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Hasil perolehan akan dikategorikan menggunakan perhitungan sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kategori Perolehan Penilaian

Interval
Persentasen Tingkat

Penguasaan
Keterangan

100 Baik Sekali
80 Baik
60 Cukup
40 Kurang
20 Gagal

Tabel 3.5 Lembar Pengamatan  Aktivitas Guru Menggunakan Metode
Latihan (Drill)

No Instrumen Kegiatan P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8

1.
Menyediakan peralatan yang
diperlukan/ mempersiapkan kelas

2.
Menciptakan kondisi anak untuk
belajar/ melakukan pemanasan
sebelum latihan

3.
Memberikan penjelasan sebelum
latihan dimulai/ memberitahukan
tujuan pembelajaran

4. Menyampaikan materi

5.
Melibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajaran

6.
Memberi siswa kesempatan
mengadakan latihan

7.
Guru bertanya kepada siswa/
menyimpulkan hasil belajar

(Djamarah, 2010: 104)

Keterangan:

P.1 = Pertemuan Pertama P.5 = Pertemuan Kelima
P.2 = Pertemuan Kedua P.6 = Pertemuan Keenam
P.3 = Pertemuan Ketiga P.7 = Pertemuan Ketujuh
P.4 = Pertemuan Keempat P.8 = Pertemuan Kedelapan
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Instrumen  ini digunakan untuk mengamati aktivitas yang dilakukan guru pada

saat awal pembelajaran berlangsung hingga pembelajaran selesai pada setiap

pertemuannya apakah telah sesuai dengan prosedur atau tidak, dengan cara

memberi chek list pada kolom-kolom yang telah disediakan sebagai penanda.

3.5 Analisis data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga

dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain

(Sugiyono, 2013:244). Hasil analisis disusun untuk mendeskripsikan

pembelajaran ragam gerak tari bedana menggunakan metode latihan (drill) pada

siswa kelas VII.1 di SMP Negeri 4 Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah

Tahun Ajaran 2014/2015.

Langkah-langkah analisis data pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran ragam gerak

tari bedana, pembelajaran diawali dengan perencanaan sebelum memasuki

langkah pelaksanaan.

2. Melaksanakan pembelajaran ragam gerak tari bedana menggunakan metode

latihan (drill) pada setiap pertemuan.

3. Mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran ragam gerak tari bedana

menggunakan  metode latihan (drill).

4. Mengamati aktivitas guru dan siswa serta kondisi yang terjadi pada

pelaksanaan pembelajaran setiap pertemuan.

5. Mereduksi data dengan cara mengumpulkan, merangkum, dan dipilih hal-hal

yang pokok yang sesuai untuk dianalisis.
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6. Membuat kesimpulan dengan cara mengelola data menganalisis data-data pada

saat observasi, catatan lapangan, dokumentasi, hasil tes praktik serta aktivitas

siswa dan guru.


